





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada masa lalu masyarakat desa dikenal dengan sifat gotong royong. 
Gotong royong merupakan suatu bentuk saling tolong menolong yang berlaku di 
daerah pedesaan Indonesia. Berdasarkan sifatnya, gotong royong terdiri atas 
gotong royong bersifat tolong menolong dan gotong royong bersifat kerja bakti. 
Gotong royong sebagai bentuk kerjasama antar individu, antar individu 
dengan kelompok, dan antar kelompok, membentuk suatu norma saling percaya 
untuk melakukan kerjasama dalam menangani permasalahan yang menjadi 
kepentingan bersama. Bentuk kerjasama gotong royong ini merupakan salah satu 
bentuk partisipasi masyarakat.  
Pola-pola partisipasi masyarakat seperti ini dalam sosiologi, salah satunya 
dikenal dalam Teori Fungsionalisme Struktural (Teori Tindakan Sosial) yang 
dikembangkan oleh Talcott Parson. Dalam konsep ini dijelaskan bahwa :  
Individu memiliki kemampuan untuk menentukan cara dan alat dari 
berbagai alternatif yang ada untuk mencapai suatu tujuan. Individu yang 
berinteraksi dengan lingkungannya ini kemudian didefinisikan dalam bentuk 
simbol yang terstruktur secara kultural dan dimiliki bersama yang akhirnya 
menimbulkan partisipasi yang memadai dari masyarakat.”  
(Lingga DP, Talcott Parsons, 17 Mei 2011 melalui  
<http://linggadp.blog.fisip.uns.ac.id/2011/05/17/talcott-parsons/>) 
 
Partisipasi aktif yang telah ada pada masyarakat kita secara terus menerus 
harus tetap dilestarikan dari generasi ke generasi berikutnya. Akan tetapi karena 




internal. Era teknologi, transportasi dan komunikasi dunia yang begitu cepat 
berubah, menuntut perubahan baik secara normatif maupun secara faktual yang 
kemudian semua perubahan itu selalu melahirkan kesenjangan (gap) antara das 
sein (realitas empirik) dan das sollen (realitas teoritik). Realitas empirik antara 
lain terjadinya interaksi nilai-nilai yang saling mempengaruhi, khususnya nilai-
nilai tradisi lokal yang seiring waktu semakin menghilang dengan karakterisitik 
masyarakat yang semakin individualis.   
Selain itu perubahan partisipasi sosial disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat sehingga dapat   
berpikir luas dan lebih memahami tentang peran mereka sebagai 
manusia. 
2. Perubahan tingkat sosial dan corak gaya hidup yang kemudian  
menimbulkan kerenggangan antar sesama.  
3. Sikap egoistik, individu lebih mementingkan diri pribadi 
dibandingkan dengan kepentingan masyarakat.” 
(Zulkarnain Nasution, 2009:5-7) 
 
 Upaya memelihara partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada era 
otonomi daerah tidak terlepas dari partisipasi aktif secara sukarela anggota 
masyarakatnya, baik secara kesatuan sistem maupun sebagai individu, hal ini 
merupakan bagian integral yang sangat penting dari sistem pemerintahan daerah, 
karena secara prinsip penyelenggaraan otonomi ditujukan guna mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera. 
Partisipasi aktif dalam pembangunan begitu penting karena, dengan masih 
mempertahankan nilai-nilai partisipasi masyarakat secara sukarela dari bawah 




menjadi semacam garansi agar kepentingan rakyat tidak diabaikan dan persoalan-
persoalan dalam dinamika pembangunan dapat teratasi.  
 Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang 
sejahtera dengan tetap berlandaskan nilai-nilai tradisi yang luhur adalah Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan. PNPM Mandiri 
Perkotaan memahami bahwa kondisi masyarakat, utamanya para pemimpin yang 
belum berdaya, tidak mampu menerapkan nilai-nilai luhur dalam setiap keputusan 
dan tindakan yang akan dilakukannya. PNPM Mandiri Perkotaan meyakini bahwa 
pendekatan yang lebih efektif untuk mewujudkan proses perubahan perilaku 
masyarakat adalah melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat dan penguatan 
peran pemerintah daerah dalam mengapresiasi dan mendukung kemandirian 
masyarakatnya.  
 Untuk menggali kembali nilai-nilai luhur kemanusiaan dan nilai-nilai 
kemasyarakatan sebagai pondasi modal sosial (capital social) kehidupan 
masyarakat dari PNPM Mandiri Perkotaan dibentuklah Badan Keswadayaan 
Masyarakat yang diharapkan menjadi lembaga kepemimpinan masyarakat yang 
mengakar, refresentatif dan mudah dipercaya. 
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Mandiri adalah Organisasi 
Masyarakat yang dibentuk untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang 
dipandang sebagai proses berkelanjutan dan memerlukan peran aktif dari seluruh 
masyarakat yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokratis, partisipasi, 
transparansi, akuntabilitas dan desentralisasi. BKM Mandiri berkedudukan di 




Barat. BKM Mandiri didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan 
lamanya, terhitung mulai Tanggal 23 Juni 2009. BKM Mandiri adalah milik 
seluruh warga Desa Cileunyi Wetan dan bukan milik perorangan/pribadi maupun 
kelompok/golongan masyarakat tertentu.  
Visi BKM Mandiri adalah mewujudkan masyarakat madani yang 
maju, mandiri dan sejahtera dalam lingkungan yang sehat, produktif dan lestari di 
Desa Cileunyi Wetan. Misi BKM Mandiri adalah membangun masyarakat 
Cileunyi Wetan melalui penguatan kapital sosial dengan menumbuhkan kembali 
prinsip-prinsip kemasyarakatan, nilai-nilai kemanusiaan dan menggalang 
solidaritas serta kesatuan sosial sesama warga, serta mampu menjalin 
kebersamaan dan sinergi dengan pemerintah maupun kelompok peduli dalam 
menanggulangi kemiskinan secara efektif dan mampu mewujudkan suatu kondisi 
lingkungan yang sehat, produktif dan lestari di Desa Cileunyi Wetan. (Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BKM Mandiri, 2009: 2-3) 
 
 Masyarakat Desa Cileunyi Wetan memiliki karakteristik individu meliputi 
umur/usia, tingkat pendidikan formal, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, lama 
tinggal, asal daerah yang bervariasi serta karakteristik sosial dalam hal ini perilaku 
komunikasi masyarakat yang juga bervariasi, menjadi penting untuk dilakukan 
penelitian mengenai hubungan karakteristik dengan partisipasi masyarakat pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat pada PNPM Mandiri Perkotaan di 




2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi individu dalam berpartisipasi pada 
PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. 
Bandung. 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik individu-
sosial dengan partisipasi masyarakat pada PNPM Mandiri Perkotaan di Desa 
Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. Bandung. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan atas penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat pada PNPM Mandiri Perkotaan di 
Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. Bandung. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam berpartisipasi 
pada PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. 
Bandung. 
3. Mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik 
individu-sosial dengan partisipasi masyarakat pada PNPM Mandiri Perkotaan 
di Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. Bandung. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkaitan dengan masalah ini. Adapun pihak-pihak yang diharapkan dapat 




1. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 
maupun tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti yang 
dijabarkan berikut ini : 
a. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
serta meningkatkan kompetensi keilmuan dalam disiplin ilmu yang digeluti 
khususnya ilmu Pengembangan Masyarakat Islam. Selain itu, sebagai salah 
satu syarat dalam menempuh ujian kesarjanaan pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam.  
b. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai korelasi 
partisipasi masyarakat pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Perkotaan dengan karakterisitik individu-sosial. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian yang lebih baik mengenai 
partisipasi dan karakteristik individu-sosial masyarakat. 
c. Bagi Pembuat Kebijakan dan Masyarakat 
Penelitian dapat memberikan gambaran mengenai manfaat dari partisipasi 
masyarakat, karakteristik individu-sosial dalam menanggapi Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan, sehingga timbul 






d. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan dan 
dapat menjadi bahan referensi, khususnya untuk mengkaji topik-topik yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
 
2. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
bagi penulis dan menjadi rujukan pengembangan ilmu Pengembangan Masyarakat 
Islam mengenai kajian partisipasi masyarakat, karakteristik individu-sosial pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat. 
 
1.5 Kerangka Pemikiran 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan 
adalah program pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera dengan 
tetap berlandaskan nilai-nilai tradisi luhur kemanusiaan dan kemasyarakatan. 
Dalam menggali kembali nilai-nilai luhur kemanusiaan dan kemasyarakatan 
dibentuk suatu Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) yang diharapkan menjadi 
lembaga kepemimpinan masyarakat yang mengakar, refresentatif dan mudah 
dipercaya. 
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) sebagai kepanjangan tangan dari 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan 
tentunya memiliki tugas menumbuhkan kembali prinsip-prinsip kemasyarakatan, 




yang bersinergi dengan pemerintah maupun kelompok peduli dalam menciptakan 
lingkungan yang sehat dan produktif.  
Upaya menciptakan nilai-nilai luhur kemanusiaan di atas tentunya tidak 
akan lepas dari partisipasi aktif secara sukarela anggota masyarakatnya baik 
secara individu maupun kesatuan sistem. Dalam Teori Fungsionalisme Struktural 
(Teori Tindakan Sosial) yang dikembangkan oleh Talcott Parson,  
Secara individu, masyarakat memiliki kemampuan untuk 
menentukan cara dan alat dari berbagai alternatif yang ada untuk mencapai suatu 
tujuan. Menurut Parsons, prinsip-prinsip dasar dalam bertindak bersifat universal 
dan mengendalikan semua tipe perilaku manusia tanpa memandang konteks sosial 
budaya tertentu. Menurutnya, hal yang mendasar dari perilaku individu memiliki 
subjektivitas dan orientasi yang berbeda. Perbedaan itu dapat diintegrasikan oleh 
adanya norma-norma tertentu. Norma yang ada dapat membawa orientasi 
motivasional dan orientasi nilai menjadi satu karena adanya interaksi struktural 
dengan tujuan jangka panjang yang sama. (Dadang Kuswana, 2011:68) 
 
Tindakan sosial untuk berpartisipasi adalah salah satu wujud dari rasa 
tanggungjawab masyarakat terhadap penyelenggaraan program pemerintahan 
daerah/desa yang antara lain ditunjukkan melalui partisipasi aktif anggota 
masyarakatnya. Dalam hal ini partisipasi masyarakat difungsikan sebagai 
substansi energi pusat dan sebagai sumber energi alternatif daerah/desa sehingga 
secara bertahap dapat melepaskan diri dari ketergantungannya pada pusat.  
Partisipasi menurut Mubyarto (1997:144-146) adalah : 
Tindakan mengambil bagian dalam kegiatan, sedangkan partisipasi 
masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam suatu proses pembangunan di 
mana masyarakat ikut terlibat mulai dari tahap penyusunan program, perencanaan 
dan pembangunan, perumusan kebijakan, dan pengambilan keputusan. 
 
Sementara itu menurut Sulaiman (1985:6), mengungkapkan:  
 
Partisipasi sosial sebagai keterlibatan aktif masyarakat secara 
perorangan, kelompok, atau dalam kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan 




dan pembangunan kesejahteraan sosial di dalam dan atau di luar lingkungan 
masyarakat atas dasar rasa kesadaran tanggung jawab sosialnya. 
 
Kemudian, dengan mengutip beberapa pendapat ahli barat, Ndraha 
(1987:1) menyimpulkan, partisipasi masyarakat meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a. Partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain (contact 
change) sebagai satu diantara titik awal perubahan sosial. 
b. Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan member 
tanggapan terhadap informasi, baik dalam arti menerima 
(menaati, menerima dengan syarat, maupun dalam arti 
menolaknya). 
c. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk 
pengambilan keputusan (penetapan rencana). 
d. Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan. 
e. Partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan 
hasil pembangunan (participation in benefit). 
f. Partisipasi dalam menilai hasil pembangunan. 
 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 
partisipasi masyarakat memiliki pengertian yang luas. Partisipasi bukan hanya 
dalam pelaksanaann saja, tetapi meliputi kegiatan pengambilan keputusan, 
penyusunan program, perencanaan program, pelaksanaan program, 
mengembangkan program, dan menikmati hasil dari pelaksanaan program 
tersebut. 
Kemudian kajian terhadap partisipasi sebagai perilaku individu dalam 
kehidupan sosial dalam masyarakat tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor 
yang ikut berpengaruh dalam interaksi sosial. Interaksi sosial dalam masyarakat 
terkait dengan berbagai aspek kehidupan, baik antar hubungan dengan manusia 
maupun lingkungan di mana manusia tersebut bertempat tinggal. Ciri-ciri sosial 
ekonomi ini juga terkait pada karakteristik individu dan karakteristik sosial yang 




“Karakteristik adalah ciri-ciri khusus, mempunyai sifat khas sesuai dengan 
perwatakannya” (Balai Pustaka, 1997: 21). Karakteristik individu dan 
karakteristik sosial merupakan ciri-ciri khusus yang dimiliki seseorang. Kemudian 
menurut Rogers dan Shoemaker (1971: 222-223) “ciri-ciri sosial ekonomi pada 
individu umumnya ditandai dengan tingkat usia, pendidikan, tingkat penghasilan, 
tempat tinggal, dan prestasi kerja, dan tingkat kosmopolitan/perilaku komunikasi.” 
Kemudian Gibson (2000: 21-30) menjelaskan tentang “faktor pendidikan dan 
sosial ekonomi dalam hubungannya dengan tindakan individu.” 
Faktor eksternal dan internal menurut pengertian di atas menentukan 
sejauh mana keberhasilan partisipasi dalam masyarakat. Secara skematis, 
































Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
 
1.6 Hipotesis Penelitian 
“Partisipasi masyarakat Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. Bandung pada 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan adalah 
positif dan ada hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik individu 
dan sosial masyarakat (Umur, Tingkat Pendidikan Formal, Jenis Pekerjaan, 
Program Nasional pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan 
 












































Tingkat Pendapatan, Lama Tinggal, Asal Daerah dan Perilaku Komunikasi) 
dengan partisipasinya pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri Perkotaan”. 
 
1.7 Langkah-Langkah Penelitian 
1.7.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Cileunyi Wetan Kec. Cileunyi Kab. 
Bandung dengan mengambil sampel RW. 2, 7, 10, 14 dan 15 sebagai objek 
penelitian untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat terhadap program 
PNPM Mandiri Perkotaan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2013 
sampai dengan selesai. 
 
1.7.2 Metode Penelitian 
Dalam melakukan penyusunan proposal ini, penulis menggunakan metode 
penelitian survey, yaitu suatu pengamatan terhadap objek-objek tertentu secara 
dan diproses lebih lanjut berdasarkan teori-teori yang ada. Sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.  
Sedangkan pendekatan asosiatif menurut Sugiyono (2007:55) adalah 
“pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dua variabel yang diteliti atau lebih”. Khususnya dalam penelitian ini 
yang dilakukan peneliti yaitu ada tidaknya pengaruh karakteristik individu-sosial 
seperti umur, tingkat pendidikan formal, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, lama 
tinggal, asal daerah dan tingkat kosmopolitan/perilaku komunikasi masyarakat 




dalam partisipasinya terhadap Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Perkotaan. Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis lebih 
lanjut dengan alat bantu berupa dasar-dasar teori yang dipelajari sebelumnya, 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti dan dapat 
digunakan untuk menarik kesimpulan. Adapun analisis penelitiannya dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2007:13) adalah 
sebagai berikut: 
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam melakukan pengumpulan data 
yang berhubungan dengan angka dan rasio yang diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan kepada masyarakat Desa Cileunyi Wetan yang akan diolah secara 
sistematis dan aktual melalui pengujian hipotesis. 
 
1.7.3 Operasionalisasi Variabel 
Operasional variabel merupakan salah satu alat bantu bagi peneliti untuk 
merancang suatu model penelitian yang sesuai dengan informasi yang peneliti 
ingin diketahui. Untuk memperjelas dan mempertegas variabel-variabel yang akan 






Table 1.1  Operasionalisasi Variabel 











≤ 24  Tahun Primer Ordinal  
25 s/d 34  Tahun Primer Ordinal  
35 s/d 44  Tahun Primer Ordinal  
45 s/d 54  Tahun Primer Ordinal  
≥ 55   Primer Ordinal  
Tingkat Pendidikan 
Formal 
Sarjana   Primer Ordinal  
SLTA  Primer Ordinal  
SLTP  Primer Ordinal  
SD/MI  Primer Ordinal  
Tidak Tamat SD  Primer Ordinal  
Jenis Pekerjaan 
PNS/TNI/POLRI/BUMN  Primer Ordinal  
Wiraswasta  Primer Ordinal  
Karyawan Swasta  Primer Ordinal  
Petani  Primer Ordinal  
Lainnya (sebutkan)  Primer Ordinal  
Tingkat Pendapatan 
≤ 1.500.000 Rupiah Primer Ordinal  
1.600.000 – 3.000.000 Rupiah Primer Ordinal  
3.100.000 – 4.500.000 Rupiah Primer Ordinal  
4.600.000 – 6.000.000 Rupiah Primer Ordinal  
> 6.000.000 Rupiah Primer Ordinal  
Lama Tinggal 
3 – 6 Tahun  Primer Ordinal  
7 – 10 Tahun  Primer Ordinal  
11 – 14 Tahun  Primer Ordinal  
15 – 18 Tahun  Primer Ordinal  
19 - 22 Tahun  Primer Ordinal  
Asal Daerah 
Asli Cileunyi Wetan  Primer Ordinal  
Luar Cileunyi Wetan  Primer Ordinal  
Asal Kota Bandung  Primer Ordinal  
Luar Kota Bandung  Primer Ordinal  





Sangat Rajin  Primer Ordinal  
Rajin  Primer Ordinal  
Kurang Rajin  Primer Ordinal  
Tidak Rajin  Primer Ordinal  




Sangat Sering  Primer Ordinal  
Sering  Primer Ordinal  
Kadang-kadang  Primer Ordinal  
Pernah  Primer Ordinal  
Tidak Pernah  Primer Ordinal  
Frekuensi membaca 
dan menonton berita 
di surat kabar/televisi 
Sangat Sering  Primer Ordinal  
Sering  Primer Ordinal  
Kadang-kadang  Primer Ordinal  
Pernah  Primer Ordinal  









1.7.4 Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan dan wawancara langsung 
kepada warga RW. 2, 7, 10, 14 dan 15 Desa Cileunyi Wetan dengan alat bantu 






Sangat Sering  Primer Ordinal  
Sering  Primer Ordinal  
Cukup sering  Primer Ordinal  
Jarang hadir  Primer Ordinal  
Tidak pernah  Primer Ordinal  
Keaktifan berdiskusi 
Sangat tinggi  Primer Ordinal  
Tinggi  Primer Ordinal  
Cukup tinggi  Primer Ordinal  
Rendah  Primer Ordinal  
Sangat rendah  Primer Ordinal  
Keikutsertaan dalam 
kerja bakti 
Sering Sekali  Primer Ordinal  
Sering  Primer Ordinal  
Cukup sering  Primer Ordinal  
Jarang ikut  Primer Ordinal  
Tidak pernah  Primer Ordinal  
Keaktifan dalam 
kegiatan 
Sering Sekali  Primer Ordinal  
Sering  Primer Ordinal  
Kadang-kadang  Primer Ordinal  
Pernah  Primer Ordinal  
Tidak pernah  Primer Ordinal  
Sumbangan dalam 
program 
Tenaga, uang dan material  Primer Ordinal  
Tenaga dan uang  Primer Ordinal  
Tenaga dan material  Primer Ordinal  
Uang dan material  Primer Ordinal  
Tenaga  Primer Ordinal  
Sumbangan 
pemikiran 
Usulan  Primer Ordinal  
Saran  Primer Ordinal  
Harapan  Primer Ordinal  
Kritik  Primer Ordinal  














kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan beberapa 
buku-buku pendukung penelitian. 
 
1.7.5 Populasi dan Sampel 
Sebuah sampel adalah bagian dari populasi. Survey sampel adalah suatu 
prosedur yang hanya sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi (Nazir, 1988). 
Secara singkat sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat 
sampel dari masyarakat Desa Cileunyi Wetan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 
sampling. Simple Random Sampling adalah “teknik pengambilan sampel yang 
melibatkan pengambilan sebuah sampel sedemikian rupa sehingga tiap unit 
penelitian atau satuan elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih sebagai sampel” (Singarimbun, 1995: 156). 
Ukuran sampel dan cara pengambilannya harus diperhatikan dalam sebuah 
riset. Roscoe (1975) dalam Sugiyono (2011:90) memberikan panduan untuk 
menentukan ukuran sampel sebagai berikut: 
a. Ukuran sampel untuk setiap penelitian harus berada antara 30 – 
500. 
b. Jika sampel akan dipecah-pecah menjadi beberapa bagian, maka 
ukuran sampel minimum 30 untuk tiap bagian yang diperlukan. 
c. Pada penelitian banyak faktor, ukuran sampel harus beberapa kali 
(sedikitnya 10 kali atau lebih) dari banyak faktor yang ada. 
d. Untuk penelitian biasa dengan kontrol penelitian yang ketat, 
penelitian yang baik dimungkinkan jika sampel berukuran antara 
10 – 20. 
 
 




Populasi Desa Cileunyi Wetan terdiri dari 5 Kepala Dusun (Kadus) yaitu: 
a. Kepala Dusun I terdiri dari RW. 01, 02, 03, 17, 18, dan 23. 
b. Kepala Dusun II terdiri dari RW. 05, 06, 07, dan 22. 
c. Kepala Dusun III terdiri dari RW. 04, 08, 10, 16, dan 21. 
d. Kepala Dusun IV terdiri dari RW. 09, 11, 12, dan 14. 
e. Kepala Dusun V terdiri dari RW. 13, 15, 19, dan 20. 
Dari ke 23 unit RW masing-masing Kadus di atas kemudian dipilih 5 RW 
secara acak melalui proses undian yaitu RW. 02, 07, 10, 14 dan 15 dengan jumlah 
Kepala Keluarga (KK) adalah 1124 KK, maka dengan mengacu pada ukuran 
sample pada lampiran 1 menurut Sugiyono (2011:87) dengan taraf nyata sebesar 
5%, sampel yang diambil adalah sebanyak 265 KK. 
 
1.7.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data/informasi bertujuan untuk memperoleh data 
yang diinginkan dan dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini akan dikumpulkan melalui: 
1. Observasi (pengamatan), merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis (Idrus, 2007). Menurut Mardalis (2003) observasi 
merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 
menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu 
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. 
2. Wawancara (interview), adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 




cakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan pada 
si peneliti (Mardalis, 2003). Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi 
data yang diperoleh melalui observasi. 
3. Kuesioner/angket, adalah formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk 
mendapatkan jawaban dan tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Mardalis, 2003). 
4. Studi literatur, dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan 
laporan-laporan yang dibutuhkan yang ada pada perusahaan serta literatur dari 
berbagai sumber yang berhubungan dengan penelitian sebagai pertimbangan 
dalam membahas hasil penelitian. 
 
1.7.7 Analisis Data 
1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Ada dua hal penting yang berlaku pada kuesioner, yaitu keharusan sebuah 
angket untuk validitas dan reliabilitas. 
Dalam pengujian Rank Spearman dari instrumen atau kuesioner, menurut 
Singarimbun (1999: 137) “dilakukan penghitungan korelasi antara masing-masing 
pernyataan dengan skor total (analisis butir)” dengan menggunakan rumus teknik 
korelasi Rank Spearman, yaitu: 
     
  ∑   
  (      )
 
Menurut Singarimbum (1999: 144) “pengujian reliabilitas dilakukan 




dilakukan dengan mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagai belahan 
pertama dan kelompok skor butir genap sebagai belahan kedua. Rumus yang 
digunakan, yaitu: 
a. Spearman-Brown 
   
     
      
 
b. Product Moment 
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Dimana : 
X = skor butir 
Y = skor total 
N = Jumlah responden 
Kriteria Pengujian sebagai berikut: 
1. Jika rxy  hitung ≥ r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid/reliabel. 
2. Jika rxy hitung ≤ r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid/reliabel. 
 
2. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Tujuan dari penggunaan analisis korelasi Rank Spearman adalah untuk 
menentukan hubungan antara kedua variabel yang ada. Dalam analisis data 
penulis menetapkan dua variabel, yaitu: 
1. Karakteristik individu dan sosial sebagai variabel independen dengan notasi 
X. 




Dalam menganalisis hubungan partisipasi dan karakteristik individu sosial 
digunakan rumus korelasi Rank Spearman dan Tabulasi Silang (SPSS) 
(Singarimbun, 1999: 144), yaitu: 
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Rumus diatas dapat dipergunakan jika tidak terdapat data kembar dari data 
yang diperoleh namun apabila dua subjek atau lebih memperoleh skor yang sama 
maka kita perlu mengkoreksi jumlah kuadratnya terlebih dahulu dengan 
mempertimbangkan angka yang sama. Faktor koreksi yang dimaksud adalah 
dengan rumus: 
  
    
  
 
Dimana, t = banyaknya observasi yang berangka sama pada suatu rangking 
tertentu. Sehubungan dengan adanya faktor korelasi tersebut, maka rumus yang 
digunakan untuk menghitung rs jika terdapat angka yang sama, yaitu: 
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 Nilai koefisien korelasi Rank Spearman (rs) berkisar antara -1 < rs < 1, 





Tabel 1.2 Interpretasi Terhadap Nilai r Hasil Analisis Korelasi 
 
Interval Nilai    Interpretasi 
0,00 – 0,199 Korelasi Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Korelasi Lemah 
0,40 – 0,599 Korelasi Cukup Kuat 
0,60 – 0,799 Korelasi Kuat 
0,80 – 1,000 Korelasi Sangat Kuat 
*) Interpretasi berlaku untuk nilai r positif atau negatif 
 Dari analisis akan diperoleh apabila r positif atau negatif. Jika koefisien 
korelasi (r) positif (r > 0) berarti terdapat hubungan yang positif atau searah. 
Artinya jika terjadi kenaikan pada variabel X, maka akan diikuti kenaikan variabel 
Y. Koefisien korelasi (r) negatif (r < 0) berarti apabila terjadi kenaikan pada 
variabel X maka akan diikuti oleh penurunan pada variabel Y atau sebaliknya 
apabila terjadi penurunan pada variabel X maka akan diikuti oleh kenaikan pada 
variabel Y. 
 Untuk menghitung besarnya sumbangan atau kontribusi dari variabel X 
terhadap naik atau turunnya variabel Y dihitung koefisien determinasi dengan 
rumus: 
     
       
Kd = Koefisien Determinasi 
rs = nilai koefisien korelasi Rank Spearman 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 1, dianalisis dengan teknik penskalaan Likert yaitu dengan 





Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
Setuju (S) 4 Tidak Setuju (TS) 4 
Ragu-ragu (RG) 3 Ragu-ragu (RG) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Setuju (S) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Setuju (SS) 1 
 (Dadang Kuswana, 2011) 
 
 Misalnya, dari 6 variabel dan 5 indikator dalam operasionalisasi variabel 
di atas dengan skala masing-masing 1 sampai dengan 5 tersebut (Ridwan, 
2004:88), maka dengan jumlah sampel 265 responden, dapat diketahui bahwa,  
1. Skor minimum untuk partisipasi masyarakat secara keseluruhan adalah : 
265 × 6 × 1 = 1590 
2. Skor maksimum untuk partisipasi masyarakat secara keseluruhan adalah : 
265 × 6 × 5 = 7950 
Maka intervalnya adalah ( 
  50 – 15 0 
5
 ) = 1272 
 Dari interval diatas dapat diketahui tingkat partisipasi masyarakatnya 
adalah: 
3. Sangat Tinggi, bila interval skor : 6682 – 7954 
4. Tinggi, bila interval skor  : 5409 – 6681 
5. Cukup Tinggi, bila interval skor : 4136 – 5408 
6. Rendah, bila interval skor  : 2863 – 4135 







Hipotesis 2, diuji dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
(Sugiyono, 2004: 228) 
8. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik  
  individu-sosial dengan partisipasi masyarakat pada Program Nasional  
  Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Perkotaan. 
H1 : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara karakteristik individu- 
        sosial dengan partisipasi masyarakat pada Program Nasional  
  Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan. 
9. Menentukan taraf signifikansi dengan simbol α sebesar 5% (0.05) 
10. Kriteria Pengambilan Keputusan 
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√     
 
Dari penerapan rumus di atas maka akan diperoleh distribusi student dengan 
tingkat kebebasan (dk) = n – 2. Melalui dk dan taraf signifikansi maka akan 
diperoleh nilai t melalui tabel dan keputusan yang diambil adalah: 
H0 akan diterima apabila t test ≤ t tabel 
H1 akan diterima apabila t test ≥ t tabel 
